
 BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 
 BAB 4 

 6.1. Kesimpulan 

 Bangunan  masjid  objek  studi  penelitian  mengenai  evaluasi  kinerja  fisik  bangunan 

 gedung  hijau  kali  ini  yaitu  Masjid  Al-Miftah.  Masjid  ini  sudah  dibangun  dari  tahun  1955, 

 dan  dilakukan  renovasi  pada  tahun  1995.  Pada  tahun  dimana  proses  dibangunnya  Masjid 

 Al-Miftah,  belum  terdapat  Permen  PUPR  No.21.  Tahun  2021  mengenai  Bangunan 

 Gedung  Hijau.  Disisi  lain,  pemilihan  objek  studi  ini  menjadi  hal  yang  menarik  karena, 

 bangunan  sudah  dibangun  jauh  sebelum  adanya  Permen  PUPR  No.21  Tahun  2021, 

 sehingga  bangunan  masjid  ini  menarik  untuk  diteliti  apakah  dengan  latar  belakang 

 tersebut  bangunan  masjid  ini  sudah  dapat  mengaplikasikan  mengenai  aspek-aspek 

 bangunan gedung hijau. 

 Kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  hasil  analisis  mengenai  evaluasi  kinerja 

 Bangunan  Gedung  Hijau  (BGH)  yang  sudah  selesai  dilakukan  pada  Masjid  Al-Miftah, 

 Bandung.  Hal  tersebut  dapat  dijabarkan  dengan  menjawab  pertanyaan  masalah  yang 

 sebelumnya  sudah  dirumuskan  sebelum  penelitian  ini  dilakukan.  Berdasarkan  hal 

 tersebut, didapatkan kesimpulan antara lain: 

 Bagaimana  kinerja  bangunan  gedung  hijau  pada  Masjid  tersebut  sudah 

 sesuai dengan Permen PUPR No. 21 Tahun 2021? 

 Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  Bangunan  Gedung  Hijau  yang  mengacu 

 kepada  Permen  PUPR  No.21  Tahun  2021,  dapat  disimpulkan  bahwa  objek  studi 

 penelitian  bangunan  gedung  hijau  yaitu  Masjid  Al-Miftah  belum  sepenuhnya 

 mengaplikasikan  konsep  Bangunan  Gedung  Hijau  sesuai  dengan  Permen  PUPR  No.21 

 Tahun  2021.  Hal  tersebut  belum  sepenuhnya  terlaksana  dan  diaplikasikan  terhadap 

 bangunan  karena,  Masjid  Al-Miftah  sudah  dibangun  jauh  sebelum  peraturan  mengenai 

 bangunan  hijau  dibuat.  Selain  itu  juga  keterbatasan  data,  informasi,  dan  waktu 

 menjadikan  beberapa  aspek  penilaian  tidak  dapat  dibahas  secara  mendalam.  Walaupun 

 begitu,  beberapa  poin  penilaian  mengenai  Bangunan  Gedung  Hijau  sudah  dibahas  dengan 

 cukup luas dan mendalam. 

 Masjid  Al-Miftah  ini  sendiri  memiliki  total  persentase  poin  sebesar  33.93%. 

 Dengan  perolehan  total  persentase  poin  yang  didapatkan  Masjid  Al-Miftah,  objek  studi 

 ini  masih  belum  dapat  memenuhi  standar  predikat  mengenai  BGH.  Walaupun  hasil  yang 
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 diperoleh  tidak  sesuai,  namun  sudah  ada  upaya  yang  dilakukan  oleh  bangunan  objek  studi 

 guna  mendapatkan  nilai  yang  baik,  dan  memberikan  hasil  yang  optimal  kepada  bangunan 

 masjid tersebut. 

 6.2. Saran 

 Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  sudah  dilaksanakan  sebelumnya,  peneliti 

 menyadari  banyak  keterbatasan  dan  juga  kekurangan  di  dalam  proses  penulisan  penelitian 

 ini.  Hasil  dari  penelitian,  dan  tulisan  yang  sudah  dilaksanakan  mengenai  evaluasi  kinerja 

 bangunan  gedung  hijau  masih  bisa  untuk  dikembangkan  serta  dianalisis  lebih  baik  dan 

 mendalam  lagi  agar  dapat  menghasilkan  penelitian  mengenai  Bangunan  Gedung  Hijau 

 yang  lebih  optimal.  Hal  tersebut  karena,  Masjid  Al-Miftah  masih  sangat  berpotensi  untuk 

 menerapkan  aspek  penilaian  yang  tercantum  pada  peraturan  lebih  baik  lagi,  terlepas  dari 

 proses  pembangunan  objek  studi  yang  jauh  sebelum  adanya  Permen  PUPR  No.21  Tahun 

 2021.  Guna  mendapatkan  hasil  yang  lebih  baik  lagi,  perlu  adanya  kesadaran  dari 

 pihak-pihak  internal  terkait.  Dengan  begitu,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  membantu 

 pihak terkait, seperti: 

 1.  Mahasiswa Program Studi Arsitektur: 

 Penelitian  ini  hadir  dengan  harapan  dapat  memberikan  informasi,  ataupun  data 

 yang  relevan  mengenai  evaluasi  kinerja  bangunan  gedung  hijau.  Adanya  penelitian  ini 

 juga  diharapkan  dapat  menjadi  salah  satu  acuan  penelitian  kedepannya  mengenai 

 implementasi  konsep  bangunan  gedung  hijau  yang  mengacu  kepada  Permen  PUPR  No. 

 21  Tahun  2021.  Selain  itu,  disarankan  agar  penelitian  ini  dapat  dikembangkan  lagi  lebih 

 mendalam  oleh  rekan-rekan  mahasiswa  dengan  menggunakan  simulasi  pada  objek  studi 

 sebagai pembahasan. 

 2.  Ketua DKM, dan Seluruh Jajaran Pengurus Masjid Al-Miftah: 

 Adanya  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  dan  data  yang 

 relevan  bagi  pihak  internal  DKM  Masjid  Al-Miftah  terkait  evaluasi  kinerja  banguna 

 gedung  hijau,  dan  pengaplikasian  konsep  BGH  itu  sendiri.  Hasil  dari  penelitian  ini  juga 

 diharapkan  dapat  memberikan  masukan,  sekaligus  acuan  desain  terhadap  Masjid 

 Al-Miftah  kedepannya  jika  sewaktu-waktu  akan  dilakukan  renovasi.  Berikut  merupakan 

 saran desain yang mungkin diterapkan pada bangunan objek studi, antara lain: 

 a.  Pengolahan  air  hujan  yang  ditangkap  pada  lahan  dan  bangunan.  Hal  ini  bisa 

 diaplikasikan  kepada  bangunan,  dengan  membuat  sumur  resapan  pada  area 

 bangunan.  Dengan  adanya  sumur  resapan  tersebut  nantinya  dapat  menjadikan 
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 bangunan  masjid  memiliki  cadangan  air  yang  cukup,  disisi  lain  ini  dapat 

 mencegah  banjir  yang  mungkin  saja  sewaktu-waktu  bisa  terjadi,  terutama  masjid 

 ini  terletak  di  perkampungan  kota  yang  padat  penduduk.  Pada  aspek  ini,  jika 

 direalisasikan  akan  mendapatkan  poin  2  pada  aspek  pengelolaan  tapak  termasuk 

 aksesibilitas atau sirkulasi. 

 b.  Penggunaan  sensor  cahaya.  Hal  ini  disarankan  dengan  maksud  agar  bangunan 

 Masjid  Al-Miftah  bisa  lebih  efisien  lagi  dalam  penggunaan  energi  listrik.  Pada 

 aspek  ini  jika  direalisasikan  akan  mendapatkan  poin  penuh  (1  poin)  pada  aspek 

 sistem pencahayaan ruang luar. 

 c.  Penggunaan  water  fixture  yang  hemat  air,  dan  juga  pencatatan  penggunaan  air 

 tiap  hari,  atau  bulannya.  Hal  ini  diperlukan  guna  mengefisienkan  penggunaan  air, 

 baik  itu  air  PDAM  ataupun  submersible  (air  tanah).  Pada  aspek  ini  jika 

 direalisasikan  akan  mendapatkan  poin  penuh  pada  aspek  pemakaian  air,  dan 

 penggunaan  peralatan  saniter  hemat  air,  dengan  total  poin  yang  diperoleh  sebesar 

 9 poin. 

 d.  Membuat  komitmen  dalam  menjadikan  bangunan  masjid  ini  bebas  dari  asap 

 rokok.  Setidaknya  pada  bangunan  perlu  tersedia  signage  (tanda)  dilarang 

 merokok  sebagai  bentuk  komitmen  pengelola,  dan  juga  masyarakat  dalam 

 membuat  lingkungan  masjid  yang  lebih  baik,  dan  nyaman  lagi.  Pada  aspek  ini 

 jika direalisasikan akan mendapatkan poin penuh (5 poin). 

 e.  Pengelolaan  sampah  di  masjid  perlu  dilaksanakan  dengan  memilah,  dan 

 menyediakan  tempat  sampah  yang  memiliki  pengelompokkan  jenis  sampah  apa 

 yang  akan  dibuang.  Selain  itu  juga  diperlukan  adanya  pencatatan  timbulan 

 sampah,  baik  mandiri  maupun  menggunakan  pihak  ketiga  dalam  pelaksanaannya. 

 Hal  ini  dimaksudkan  agar  sampah  dapat  digunakan  kembali  dengan  baik.  Pada 

 aspek  ini  jika  direalisasikan  akan  mendapatkan  poin  penuh  pada  aspek 

 pengelolaan sampah sebesar 7 poin. 

 3.  Arsitek: 

 Penelitian  ini  hadir  dengan  harapan  dapat  memberikan  informasi  dan  juga  data 

 yang  relevan  terkait  penerapan  konsep  bangunan  gedung  hijau  bagi  para  arsitek.  Dengan 

 adanya  penelitian  ini,  disarankan  juga  bagi  para  arsitek  dapat  lebih  memperhatikan  sisi 

 keberlanjutan  pada  saat  proses  mendesain  suatu  bangunan.  Disisi  lain,  para  arsitek 

 diharapkan  juga  dapat  mengkaji  lebih  dalam  lagi  hasil  penelitian  ini  mengenai  evaluasi 
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 kinerja  bangunan  gedung  hijau  sesuai  dengan  Permen  PUPR  No.21  Tahun  2021,  sehingga 

 dapat menghasilkan konsep banguna hijau yang lebih baik lagi. 

 3.  Pemerintah: 

 Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  kekayaan  informasi,  dan  data  bagi 

 pemerintah  dalam  mengembangkan  peraturan  mengenai  bangunan  gedung  hijau,  sehingga 

 peraturan  tersebut  dapat  dengan  baik  diaplikasikan  kepada  bangunan,  terutama  bangunan 

 di  Indonesia.  Selain  itu,  nampaknya  perlu  ditambahkan  aspek  penilaian  BGH  terkait 

 bangunan  yang  sudah  terlebih  dulu  dibangun  sebelum  adanya  Permen  PUPR  No.21 

 Tahun  2021,  sehingga  data  hasil  penelitian,  maupun  simulasi  yang  didapat  bisa  lebih 

 relevan lagi. 

 Dengan  saran  yang  diberikan,  kemungkinan  mencapai  standar  persentase  nilai 

 bangunan  gedung  hijau  akan  lebih  besar.  Sesuai  dengan  saran  yang  sudah  diberikan,  total 

 besar  poin  yang  mungkin  didapat  yaitu  sekitar  80  poin  dari  nilai  total  poin  165  poin 

 dengan  persentase  sebesar  48,48%.  Dengan  begitu,  Masjid  Al-Miftah  dapat  termasuk  ke 

 dalam predikat Bangunan Gedung Hijau Pratama. 
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